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1.1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi perkembangan teknologi sangat pesat, termasuk
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu bukti dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah dengan adanya ponsel
pintar yang sering disebut dengan smartphone. Yu (2012) mendefinisikan
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permanen terhub ada internet. Sama halnya menurut LuXttHw McCann, Bush,

smartphone android, dan smartphone iphone. Perubahan ini juga memberikan
keuntungan dimana mobile phone cenderung berukuran besar dan berat hingga
munculnya smartphone yang mudah dibawa (Iskandar, 2013).

Keuntungan lainnya yang dimiliki oleh smartphone selain dari segi
kenyamanan dengan ukuran dan mobilitas yang tepat. Smartphone menggunakan

sistem operasi linux yang didesain khusus untuk handphone yang disebut dengan



sistem operasi android (Luxton dkk.,2011). Sehingga smartphone memiliki fitur
yang sangat banyak dan lengkap. Bukan hanya kamera, radio, game, pemutar
musik, pemutar video seperti handphone biasa, namun juga dilengkapi dengan
aplikasi-aplikasi yang berhubungan dengan internet.

Menurut lembaga riset Digital GfK yaitu salah satu lembaga riset pasar

terkemuka di bidang informasi berupa data digital pada tahun 2017, smartphone

mengalami pertumbuhan yang pesat-di-Asia-Tenggara. Dari laporan tersebut,
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kebutuhan yang sangat penting (Rahma, 2015). Smartphone tidak lagi sekedar alat
komunikasi. Bagi remaja yang menyenangi teknologi, smartphone sudah menjadi
perwujudan dari gaya hidup masyarakat di era globalisasi. Sebuah survei yang
dilakukan oleh Rahma (2015) menyatakan bahwa remaja masih menjadi basis
kuat penggunaan smartphone. Sebanyak 39% hasil terbesar dalam survei,

penggunanya adalah remaja dalam rentang usia 16 sampai 21 tahun. Hal itu wajar



mengingat remaja adalah segmen yang adaptif dan terbuka terhadap teknologi
baru.

Data lainnya menurut Nielsen Company Indonesia (Nugraha, 2011)
melakukan survei mengenai smartphone di Indonesia. Berdasarkan survei tersebut
didapatkan data bahwa golongan remaja berada pada urutan teratas. Remaja

mengalami peningkatan dalam penggunaan smartphone berdasarkan usia.
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fasilitas yang disediakan oleh smartphone. Widiartanto (2016) menyatakan
beberapa fasilitas yang digunakan oleh pengguna smartphone yaitu fitur memo
atau catatan, penunjuk arah atau yang lebih dikenal dengan maps, file digital

seperti E-book Reader, kamera, Ms.Office, dan video. Pola lain penggunaan



smartphone di Indonesia juga menunjukkan kecenderungan pengguna untuk
berpindah dari satu fitur ke fitur lain, aplikasi satu ke aplikasi lain.

Disisi lain smartphone juga merupakan kebutuhan. Menurut Chuzaimah,
Mabruroh, dan Dihan (2010) kebutuhan terhadap sarana telekomunikasi yang
multifungsi semakin berkembang, termasuk smartphone. Seiring peningkatan

kebutuhan smartphone, aplikasi pada smartphone juga semakin berkembang.

Berkembangnya teknologi komunikasi-membawa_dampak yang signifikan yang
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RI (2018) dari segi kesehatan penggunaan smartphone sebaiknya tidak lebih dari
tiga jam perhari dengan menjaga jarak yang baik antara mata dengan smartphone
adalah sekitar 30-40 cm. Lain halnya dengan anak-anak, Starburger (2011)
menyatakan bahwa anak hanya boleh berada di depan layar smartphone kurang

dari satu jam setiap harinya.



Banyaknya jumlah waktu yang dihabiskan oleh individu dengan
menggunakan smartphone akan mengindikasikan pada penggunaan smartphone
yang bermasalah. Fernandez, Honrubia Serrano, Freixa-Blanxart dan Gibson
(2013) menyatakan bahwa jumlah waktu yang dihabiskan oleh individu dalam
menggunakan smartphone merupakan prediktor penting dari penggunaan

smartphone bermasalah. Menurut Bianchi dan Phillip (2005) penggunaan

smartphone bermasalah merupakan—suatu—masalah penggunaan smartphone
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penggunaan akan memiliki konsekuensi yang membahayakan. Namun di sisi lain
penggunaan smartphone yang berlebihan dapat menyebabkan konsekuensi yang
merugikan pada sebagian kecil individu (Hussain, Griffiths & Sheffield, 2017).
Seperti adanya hasil yang merugikan, seperti kesehatan psikologis yang lebih

buruk, gangguan kognitif yang lebih tinggi, dan hasil akademis yang lebih buruk.



Selain itu, banyak penelitian menunjukkan bahwa penggunaan smartphone
bermasalah sangat terkait dengan penggunaan media sosial. Rozgonjuk, Saal dan
Taht (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa adanya penggunaan
smartphone bermasalah terkait dengan penggunaan media sosial lebih banyak.
Smartphone memiliki pengaruh terhadap banyak aspek kehidupan.

Pengaruh smartphone juga dirasakan oleh masyarakat. Salah satunya smartphone

ehi ial,—teknologi dan beragam aspek
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yang lama, gangguan yang sering terjadi seperti gangguan mata, kepala, tangan,
leher, dan beberapa organ tubuh yang lain. Adapun gangguan kesehatan yang di
rasakan seperti sulit tidur, mudah lelah, tingkat emosi menjadi lebih tinggi, sakit
kepala, dan sebagainya. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Elhai, Hall,

Levine, dan Dvorak (2017) terlalu sering menggunakan smartphone akan



memunculkan dampak-dampak negatif seperti masalah kesehatan, sakit pada bahu
sakit leher,dan gangguan tidur.

Adapun hal negatif lainnya yang di alami akibat penggunaan smartphone
yang berlebihan adalah dari segi kognitif. Seperti terganggunya konsentrasi dan
waktu dalam bekerja, merusak nilai-nilai kebersamaan dalam bermasyarakat, juga
mengganggu hubungan kekeluargaan antara suami, istri, dan anak, yang di

akibatkan dari perubahan perilak ang_berlebihan dalam menggunakan

menggunakan enga a ang lebih tinggi

smartphone sebagai media komunikasi interpersonal yang lebih efektif, namun
banyak yang terpengaruh oleh kecanggihan gadget tersebut yang terus menerus
memperbaharui kecanggihannya, sehingga dampaknya orang yang melakukan
komunikasi atau interaksi sering terjadi miscommunication akibat terlalu fokus

dengan smartphone mereka masing-masing (dalam Noviana, 2015).



Penggunaan smartphone yang berlebihan juga memunculkan
permasalahan dari segi perilaku. Misalnya, frekuensi tinggi penggunaan telepon
seluler dikaitkan dengan gejala depresi (Thomee, Harenstam, & Hagberg, 2011).
Menurut Thomee, Harenstam, dan Hagberg (2011) melakukan studi penelitian
pada dewasa muda usia 20-24 tahun bahwa penggunaan smartphone yang
berlebihan memiliki hubungan dengan stress yang tinggi, gangguan tidur dan

adanya gejala depresi. Selain_itu-penggunaa hone yang berlebihan juga

Elhai, Hall,

Levine, Dvorak akan bahwa masalah lalu lintas

termasuk masala

banyaknya pengg“” 1K smartp ,onq Ian\ &h1/kt|V|tas aktivitas
lainnya seperti belajar, berkomunikasi tatap muka dengan orang lain, beribadah
dan selainnya dikarenakan waktu yang lebih banyak dalam penggunaan
smartphone. Dibandingkan dengan perilaku yang dipandu oleh diri sendiri (secara
internal). Perilaku ini menjadi sebuah kebiasaan yang dapat meningkatkan
masalah pribadi dan sosial, atau hilangnya kendali individu (Marlatt, Baer,

Donovan, Kivlahan, 1988). Secara umum banyaknya penggunaan media



digambarkan dengan kehilangan kontrol diri (Oulasvirta, Rattenburry, Ma Lingyi,
Raita, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ha, J, Bumsu Chin,
Doo-Heum Park, Seung-Ho Ryu, dan Jaehak Yu (2008) salah satu masalah dalam
penggunaan  smartphone ialah  kesulitan mengendalikan diri  dalam
menggunakannya atau bisa disebut kurangnya kontrol diri.

Adanya kemungkinan masalah psikologis terkait penggunaan smartphone

yang berlebihan pada remaja (Ha,-C

N\\;ERSITAS ANDA =
| Doo=Heum Park, Seung-Ho Ry a_r_yﬂhak Yu (2008)

Park, Seung-Ho Ryu, Jaehak

ips (2005), faktor
terkait dengan

yang mempenqa' i

kehilangan ken' at m ' i a_berkaitan dengan
waktu seseorang i k eﬁéfﬂl%%lam pemakaian
smartphone.

Mengacu pada beberapa dampak negatif dari penggunaan smartphone bagi
individu, dibutuhkan kemampuan dalam mengarahkan tindakan atau yang disebut
dengan kontrol diri. Kontrol diri juga mempunyai peranan dalam penggunaan
teknologi. Menurut Ghufron (dalam Rachdianti, 2011) setiap individu memiliki

suatu mekanisme yang dapat mengatur dan mengarahkan perilaku yaitu kontrol
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diri. Secara umum kontrol diri yang rendah mengacu pada ketidakmampuan
individu menahan diri dalam melakukan sesuatu serta tidak memedulikan
konsekuensi jangka panjang. Sebaliknya, individu dengan kontrol diri yang tinggi
dapat menahan diri dari hal-hal yang berbahaya dengan mempertimbangkan
konsekuensi jangka panjang.

Pada sebuah penelitian terdapat hubungan yang negatif dan signifikan

antara kontrol diri dengan kecemasan dari-smartphone. Semakin tinggi kontrol
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Wallston, (dalam. Sarafino, 2002)fenyatakan bahwa kontrol diri adalah
perasaan indiviMK"l KE A" b tfdan mengambil
tindakan yang efektif untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan menghindari
hasil yang tidak diinginkan. Goldfried dan Merbeum (1973) juga mengartikan
kontrol diri membawa individu kearah konsekuensi positif. Semakin tinggi
kontrol diri mahasiswa dalam penggunaan smartphone maka semakin tinggi
prestasi belajar tetapi sebaliknya semakin rendah kontrol diri mahasiswa dalam

penggunaan smartphone maka semakin rendah pula prestasi belajar. Selain itu
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semakin tinggi kontrol diri semakin intens pengendalian terhadap tingkah laku,
dimana tingkah laku yang dimaksud adalah tingkah laku yang membawa kerugian
bagi diri sendiri atau orang lain. Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) juga
menyatakan bahwa kontrol diri memberikan kapasitas besar dalam memberikan
perubahan positif pada kehidupan seseorang.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, ditemukan

adanya penggunaan smartphone bermasalah-pada individu yang dapat terlihat dari
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara kontrol diri

dengan penggunaan smartphone bermasalah?”.
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara kontrol diri dengan penggunaan smartphone bermasalah.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah memberikan sumbangan

khususnya padalk jlan lainnya.
1.4.2. Manfaat Faktls

Penelitian ini diharapkan

a) Individu

hususnyze dapat memberikan

pemahama dan pengetahug smartﬁo one bermasalah

':

dan kontro d|r | serta dapatiiening kemampuan untuk mengontrol diri

dari faktor-fe
b) Peneliti Selanjutnya
Bagi , peneliti m&. has |harapkan dapat

digunakan rkaltan dengan

penggunaan smartphone bermasalah dan kontrol diri.
1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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BAB Il :

BAB III:

BAB IV :

BABV:
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Pendahuluan

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang permasalahan yang
akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Bab ini menguraikan tentang tinjauan teoretis, penelitian terdahulu

ariabel, definisi

penelitian, populasi,
pénd pulan data dan

variabel penelitian

Penutup berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran terkait

dengan hasil penelitian.



